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1.1. Latar Belakang 

BAHt 

PENDAHULUAN 

MIL I K 
PERI'USTAKAAN 

UNIVERSITAS AIRlANGGA 

SU RABAYA 

Profil produksi protein hewani di Indonesia masih di dominasi oleh produksi 

daging, data tahun 2005 (Dirjen Peternakan) menunjukkan bahwa produksi daging, telur 

dan susu mencapai 2,1; 1,2 dan 0,8 juta ton/tahun. Diprediksikan sampai dengan tahun 

2009 ketigajenis produk tersebut meningkat, masing-masing menjadi 2,7; 1,7 dan I juta 

ton/tahun. Dengan pertimbangan pertumbuhan ekonomi sebesar 1,5% dan elastisitas 

konsumsi daging, telur dan susu > 1 %. Susu merupakan sumber protein hewani yang 

sempurna kandungan zat nutrisinya., yaitu casein, lactose, lemak susu, mineral (kalsium 

dan phosphor), vitamin (A,D,E,K, B kompleks), dengan disertai warna putih susu serta rasa 

yang sedap gurih. Seringkali dalam program diet menghindari mengkonsumsi lemak 

susu, padahal di dalam lemak susu mengandung Fatty acid/asam lemak yang unik dan 

berkhasiat anti-carcinogenic, yaitu conjugated linoleic acid (CLA). CLA di dalam susu 

sangat keciljumlahnya (micro elemen), namun khasiatnya sangat tinggi, selain mencegah 

penyakit cancer, juga bermanfaat untuk anti-carcinogenic, anti diabetes, baik untuk 

pertumbuhan, kesehatan dan membangun sistem immune dalam tubuh manusia yang 

mengkonsumsi susu sapi. Konsentrasi CLA susu dipengaruhi oleh faktor pakan, 

pemberian lemak tidak jenuh (unsaturated fat) dalam pakan sapi perah laktasi, akan 

meningkatkan konsentrasi CLA susu. Selain itu faktor genetik dan bangsa sapi juga 

berpengaruh terhadap produk CLA dalam susu. Sapi jenis Frisien Hoistain dan Brown 

Swiss diketahui tinggi kandungan CLA di dalam susunya. Secara alami konsentrasi CLA 

dalam lemak susu atau daging ternak ruminansia lebih tinggi dibanding ternak non 

ruminansia, demikian juga yang berasal dari nabati (minyak jagung, minyak bunga 

matahari, minyak kacang kedelai). Intinya bahwa CLA di dalam susu sangat bermanfaat 

untuk kesehatan masyarakat. CLA secara natural terbentuk dari hasil : (I) 

biodehydrogenase linoleic acid di dalam rumen sapi, serta termasuk dalam grup Trans 

Fatty Acid (fFA) dengan dua bentuk isomer yang dominan, yaitu: 9cllt-C18:2 (75-90% 

dari total CLA) dan IOtI2c-C18:2; (2) desaturasi Ll.9-trans vaccenic acid (60%) di dalam 

jaringan lemak dan kelenjar mammae pada sapi laktasi. 











BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Conjugated Linoleic Acid (CLA) 

CLA dengan spesifikasi Cis. 9, trans-II 18:2 dikenal sebagai rumenic acid 

(Kramer, et a!, 1998). Umumnya produk yang berasal dari susu dan daging hewan 

ruminansia merupakan sumber CLA yang sangat baik untuk pemenuhan gizi manusia. 

CLA (Cis.9, trans-II) merupakan zat anti kanker (anti-carcinogenic) dan terdapat di 

dalam komponen lemak susu. Selain itu, CLA juga berfungsi sebagai anti atherogenic, 

anti diabetic, immunomodulating, growth promoting. Menurut Jahreis et aI, 1999, hewan 

ruminansia yang diberi pakan dengan jumlah hijauan lebih tinggi dari konsentrat dapat 

meningkatkan produksi CLA dalam produk susu atau dagingnya. 

CLA merupakan hasil sementara pada proses biodehydrogenesis asam linoleic. 

Mikroorganisme rumen dapat mensintesis isomer CLA, seperti : Cis.9, trans-II 18:2 dan 

trans-ll 18: 1 (Vaccenic acid). 

Ketika komponen lemak dikonsumsi hewan ruminansia, fatty acid seketika dihydrolisis 

oleh enzyme lipase yang diproduksi oleh mikroorganisme rumen, selain itu aktivitas 

enzyme Stearoyl Co-A Desaturrated (SCD) yang terdapat di dalam kelenjar mammae 

dan jaringan lemak yang mendukung sintesis endogen CLA dari 18:1 trans prekusor 

dalam memulai proses biodehydrogenase asam lemak tidak jenuh (Chilliard,1993). 

Sekitar 70-90"/0 lemak tidak jenuh ditransformasikan menjadi isomer trans atau lemak 

jenuh Biodehydrogenasi asam linoleic (Cis-9, CisI2 18:2) dimulai dari isomerisasi ikatan 

rangkap Cis-12. 

Dalam hal ini enzyme yang berada di membrane sel mikroorganisme bertanggung 

jawab dalam proses tersebut, dengan membentuk 2 ikatan rangkap Cis 9, Cis·I2 dari 

struktur asam linoleic, seperti halnya a dan y asam linoleic pertama akan terbentuk 

isomer CLA Cis-9, trans-II, kemudian diikuti dengan hydrogenasi ikatan rangkap Cis-9 

dengan menghasilkan formasi Octadecenoid acid trans-II. Proses hydrogenase trans-II 

monoene relatif lambat, sehingga untuk sementara terakumulasi didalam rumen dan siap 

untuk diabsorbsi. Akhirnya proses hydrogenasi Vaccenic acid menjadi stearic acid. 
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BAD 3 

ROAD MAP PENELITIAN PADA TAHUN II 
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BAB4 

METODE PENELITIAN 

MIL I K 
PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS AIRLAJ\'GGA 
SURABAYi\. 

Penelitian Tahun ke 2 ini dilakukan di kabupaten Gresik dan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga selama 10 bulan. 

Penelitian ini menggunakan 5 jenis ransum pakan yang berupa Fo adalah 

kelompok kontrol, yaitu ransum yang menggunakan formula konvensional yang 

diberikan oleh petemak pada sapi perah (rumput + konsentrat secara terpisah), FI : pakan 

komplit dasar, F2 : pakan komplit dasar + defiton super, FJ : pakan komplit dasar + 

defiton super + minyak kacang kedelai, F 4 : pakan komplit dasar + defiton super + 

minyak jagung. Sejumlah 5 (lima) ekor sapi perah produktif jenis Frisian Holstein 

berumur sekitar 3 - 4 tahun, rata-rata berat badan 400 kg dengan masa laktasi pada bulan 

ke 2 hingga ke 5. Masing-masing sari. perah tersebut dipergunakan untuk mendapatkan 

produk susu sesuai dengan jenis formula pakan yang diberikan (Fo; Flo F2, FJ dan F4) 

sejurnlah 12 hingga 14 kg lekor !hari. 

Tabel 4.1. menampilkan komposisi kimiawi pakan pada berbagai jenis formula 

pakan komplit, sedangkan tabel 4.2. menampilkan komposisi asam Stearic, asam Oleic, 

asam Linoleic, asam Linolenat dari hasil penelitian tahun pertarna. 

KodtSompol 

F2 
F3 
F4 
.... 1aI>J 
WmocoIo 
KuIiI Ubi kayu 
~ 

Tabe14.1. Komposisi Kimiawi (%) Berbagai Jenis Pakan Komplit dan 
Bahan Baku Pakan 
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DABS 

HASIL PENELITIAN 

5.1. Komposisi Nutrisi Pakao Komplit 

Fl 
F2 
F3 
F4 
Pakan 
pellet 
Ampas 
tahu 

Dalarn peneIitian ini telah di1akukan analisis kimiawi pakan komplit (Fl. F2. F3. 

dan F4) secara proximate dan di dapat hasil bahwa kandungan abu berkisar antara 

12,03% - 12,95%, kandungan protein sekitar 14,86% - 17,45%, kadar lemak 16,31%-

19,18%, serat kasar 13,37% - 18,78%, BETN 30,07% - 37,31%, NDF 23,27% - 48,91% 

dan ADF 12,61% - 18,53%. 

Pakan Fo merupakan pakan konvensional yang terdiri dari daun dan batang 

tanarnan jagung, ditarnbah pellet dan arnpas tabu. Kadar protein daun + batang jagung 

sekitar 10,80%, arnpas tabu 22,07"10 dan protein pellet 10,05%. Kadar lemak daun + 

batang jagung 14,91%, arnpas tabu 8,97"10 dan pellet 6,54%. Serat kasar pellet 7,41%, 

arnpas tabu 29,850/0, sedangkan daun + batang jagung 27,49%. Kadar NDF sebesar 

49,41 % pada carnpuran daun batang jagung, arnpas tabu 58,44% dan pellet 22,51 %. 

Kadar ADF carnpuran daun batangjagung 19,15%, arnpas tabu 31,97 dan pellet 11,09%. 

Data tersebut di atas dapat dilihat pada tabel 5.1. 

TabeI5.1. Komposisi Nutrisi Pakan Komplit 

HASIL ANALISIS (%) 
BKOOl BK Abu Protein Lemak Serat Ca BETN DE NDF 

lQ50 Kasar Kasar Kasar (KcaIIkg) 
55,86 96,28 12,03 17,45 16,69 14,94 2,87 35,15 3722,79 48,91 
5890 96,87 12,95 16,91 16.31 13,37 3,55 37,31 3717,04 23,27 
59,45 96,35 12,53 16,20 19,18 18,35 2,54 30,07 3758,79 29,36 
57,39 96,15 12,06 14,86 19,18 18,78 2,76 31,24 3760,4 34,50 
89,11 93,31 31,09 10,05 6,54 7,41 10.39 38.20 255,18 22,51 

17,29 96,37 4,13 22,07 8,97 29,85 0,39 31,32 3484,46 58,44 

D.jagung+ 36,57 94,88 10,65 10,80 14,91 27,49 0,09 31,01 3448,37 49.41 
batana 
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ADF 

18,53 
12,61 
16,09 
14,23 
11,09 

31,97 

19,15 





































BAB6 

PEMBAHASAN 

Ditinjau dari kadar protein, kadar lemak, kadar BElN di dalam pakan komplit F [, 

F2• F3 dan F4 serupa dengan basil yang didapat pada penelitian pertama. Hanya saja 

kadara NDF dan ADF yang didapat pada penelitian ke dua cenderung sedikit lebih 

rendah dibanding basil penelitian pertama, perbedaan ini terjadi karena rumput yang 

dipakai pada tabun ke 2 terjadi pada saat musim kering. 

Kandungan asam Iinoleat (CI8:2) pada pakan komplit F3 dan F4 lebih tinggi 

dibanding dengan pakan komplit Fo, FI maupun F2. lelas disini bahwa agent CLA yang 

ditambahkan pada proses pembuatan pakan komplit F3 dan F4 dapat meningkatkan 

kandungan CLA pakan komplit. 

Adanya variasi ~dungan zat nutrisi di dalam pakan komplit dipengaruhi oleh 

faktor umur hijauan atau biji-bijian saat di panen, penggunaan fertilizer serta cara proses 

pengolahan pakan temak. 

Penambahan agent CLA di dalam pakan komplit adakaIanya berpengaruh pada 

menurunnya kadar lemak susu sapi. Tetapi adakalanya pula tidak terpengaruh seperti 

haInya pada pakan komplit F3 justru kandungan lemak susu sapi lebih tinggi dibanding 

denganjenis pakan komplit yang lainnya. Sedangkan pakan komplit F4 kadar lemak susu 

relatif lebih rendah dibanding jenis pakan komplit yang lainnya. Hal ini menunjukan 

bahwa penambahan agent CLA dalam proses pembuatan pakan komplit F4 menghambat 

terbentuknya lemak susu dalam jumlah yang tinggi. Namun kandungan asam Iinoleat 

pada pakan komplit F4 masih lebih tinggi dibanding dengan pakan komplit F3 yang 

berbeda sumber CLAnya. 

Dari hasil pemeriksaan densitas tulang metatarsal Rattus 1IOvergicus yang normal 

maupun arthritis dan yang mengkonsumsi susu memiliki nilai densitas tulang yang tinggi 

dibanding dengan yang hanya minum air saja hal ini berarti tingkat densitas tulang Rattus 

1IOvergicus yang mengkonsumsi susu sapi relatif lebih baik dibanding yang tidak minum 

susu. Demikian juga berat badan Rattus 1IOvergiCUS yang mengkonsumsi susu mengalami 

peningkatan berat badan secara nyata dibanding yang tidak mengkonsumsi susu. lelas 
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BAB7 

BISNIS PLAN USAHA PAKAN KOMPLIT KAVA OMEGA-6 

Nama Perusahaan : PT. Unggulan Anak Bangsa 

Alamat : n. Panjang Jiwo 46-48 Surabaya 

TeleponJ Faximili : 031- 84880779/031-8480507 

E-mail: unggulanuab@yaboo.co.id 

Bentuk dan bidang usaha : Badan usaha berbentuk Perseroan Terbatas 

Ruang lingkup usaha 

Visi 

Tujuan usaha 

dengan bidang usaha pertanian dan perdagangan. 

: produksi pakan komplit kaya omega-6 

: Memproduksi dan memasarlwi produk agroindustri 

yang berkualitas dalam mengembangkan sektor 

pertanian dan petemakan. 

I. memproduksi probiotik defiton super 

2. memproduksi pakan komplit kaya omega-6 dengan menggunakan bahan baku 

defiton super dan bahan CLA alami, bekeljasama dengan Fakultas Kedokteran 

Hewan Unair. 

3. melakukan perdagangan produk pakan komplit kaya omega-6 yang 

didistribusikan ke wilayab peternakan sapi perah di sekitar Jawa Timur. 

4. melakukan monitoring dan evaluasi terhadap produk pakan komplit omega-6 

secara periodik. 

Tempat produksi : di kabupaten Lamongan dengan luas tanah ± 1 hektar. 

terdiri dari sebuah bangunan untuk proses produksi 

pakan komplit dan laban untuk penanaman rumput gajab. 
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Estimasi perbitungan produksi dan penjnalan 

Perkiraan harga jual pakan komplit kaya omega-6 sebesar Rp. 2.ooo,-lkg 

Proyeksi produksi dan distribusi pakan komplit kaya omega-6 : 

Total jumIah sapi perah induk + sapi dara + pedet = 64.311 + 22.333 + 29.nO 

= 116.364 ekor 

Diperkirakan 10% dari jumlah ternak sapi perah yang ada di Jawa Timur 

mengkonsumsi pakan komplit kaya omega-6 yaitu sejumIah 11.636 ekor. 

Estimasi konsumsi pakan komplit sekitar 10 - 15 kg I ekor I hari. 

Jadi untuk sejumlah 

Sapi perah induk : 64.311 x 10% x 15 kg 

Sapi dara : 22.333 x 10"10 x 15 kg 

Pedet : 29.720 x 10% x 10 kg 

Total kebutuhan pakan per hari 

= 96.465 kg 

= 33.495 kg 

= 29.720kg 

= 159.680 kg! hari 

Dalam I (satu) bulan diperlukan 4.790.400 kg pakan I bulan 

Dengan total harga 4.790.400 kg x Rp. 2.000,- = Rp. 9.580.800.ooo,-lbulan 

Kemasan dan barga probiotik Defiton Super 

Harga defiton super Rp. 45.0001 liter 

Rp. 30.000lbotol dengan kemasan botol HOPE putih susu volume 500 ml 
, 

Rp. 50.0001 botol dengan kemasan botol HOPE putih susu volume 1.000 ml 

Rp. 225.0001 jirigen dengan kemasanjirigen putih susu volume 5.000 ml 

Produksi defiton super selama tabun 2000 sekitar 2000 liter I bulan. 

Estimasi penggunaan defiton super dalam proses pembuatan pakan komplit : 0,5 liter 

1100kg, sehingga untuk produksi pakan komplit sebesar 4.790.400 kg selama sebulan 

diperlukan 23.952 liter defiton super. 

Dengan demikian yang semula produksi defiton super hanya 2.000 liter per bulan maka 

dengan pengembangan usaha baru dengan memproduksi pakan komplit dimungkinkan 

peningkatan kapasitas produksi defiton super sebesar 11.976 x 100% = 1.197 Iiterlbulan 

HasH penjualan defiton super saja 23.952 x Rp. 45.000,- = Rp. 1.077.840.000 
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Modal Awal Usaba 

Jadi untuk modal awal dengan kapasitas produksi defiton 23.952 liter dan produksi 

4.790.400 kg pakan komplit kaya omega-6 diperlukan modal awal sebesar 

Rp. 9.580.800.000,- + Rp. 1.077.840.000 = Rp. 10.658.640.000,_ 
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7.1. Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Fonnula pakan komplit F 4 mengandung asam Iinoleat yang tinggi (P<O,05), yaitu 

sekitar 39,05%, dengan kandungan protein sekitar 14,86% NDF 34,5% dan ADF 

14,23%. 

2. Kandungan asam linoleat susu dari sapi yang mengkonsumsi pakan komplit F4 

adalah yang tertinggi (p<o,05), yaitu sebesar 2,10%, dengan kandungan lemak 

susu sekitar 3,31 % dan kadar protein sekitar 3,34%. 

3. Semua jenis susu Fa. F" F2, FJ. dan F4 memberikan efek yang sarna dalam 

meningkatkan berat badan Rattus norvegicus, baik Rattus norvegicus nonnal 

maupun yang menderita arthritis. 

4. Semuajenis susu dari sapi yang mengkonsumsi pakan komplit Fa. F" F2, F3, dan 

F4 memberikan efek yang sarna dalam ekspresi densitas (kepadatan) tulang sendi 

metatarsal, yaitu pada kondisi yang nonnal atau baik. 

S. Hanya susu dari sapi yang mengkonsumsi pakan komplit F 4 yang dapat 

memberikan efek yang positif dalam mencegah kemungkinan terjadi suspek 

terserang kanker pada Rattus norvegicus yang mengkonsumsi susu sapi F 40 . 
terbukti dari kadar PGE2a maupun PGF2a yang rendah kadamya, serta ditunjang 

oleh adanya jumlah sel Iymfosit yang tinggi, jumJah sel leucocyte rendah, tidak 

adanya sel nekrosis pada khondrosit dan osteosit tulang rawan, serta proses 

apoptosis berjalan secara optima\. 

6. PT. Sagannatna yang semula bergerak dibidang pertanian dan perdagangan, 

menangkap peluang baru untuk memproduksi pakan komplit kaya omega-6 

dengan mendirikan usaha baru dengan nama "PT. Unggulan Anak Bangsa" 

7. Rencana bisnis "PT. Unggulan Anak Bangsa" merupakan usaha bisnis baru yang 

bergerak di bidang pertanian dan petemakan yang memerlukan modal awal 

sekitar Rp. 10.000.000.000,-, demi mencapai pangsa pasar 10% dari jumlah 

ternak sapi perah di Jawa Timur. 
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7.2. Saran 

1. Pembuatan pakan komplit yang diinduksi dengan agen eLA yang bersumber dati 

minyak jagung memberikan peluang bisnis yang besar dalam dunia usaha pakan 

ternak, karena khasiatnya sebagai anti carcinogenic. 

2. Dianjurkan kepada mitra industri (PT. Unggulan Anak 8angsa) untuk segera 

meningkatkan kapasitas produksi probiotik defiton super dengan diiringi dengan 

memproduksi pakan komplit kaya omega-6 dengan bekerjasama dengan pibak 

peneliti (Fakultas Kedokteran Hewan Unair). 

3. Kerjasama yang dilandasi dengan etika perolehan HAKI dan penjualan royalti 

bagi peneliti. 
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